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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of workload, job demands and self-

efficacy on emotional exhaustion. In this Study, the population used were 72 

employees of the Class II B Pariaman Penitentiary. Methods of data analysis 

using multiple linear regression method, namely the technique of has no effect on 

emotional exhaustion, job demands have a positive effect on emotional exhaustion 

and self efficacy has negative effect on emotional exhaustion in Class II B 

Pariaman Correctional Institution employess.  
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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, tuntutan 

pekerjaan dan efikasi diri terhadap kelelahan emosional. Pada penelitian ini 

menggunakan populasi yaitu berjumlah 72 pegawai Lembaga pemasyarakatan 

Kelas II B Pariaman. Metode analisis data menggunakan metode regresi linear 

berganda yaitu teknik penentuan sampel seluruh anggota digunakan sebagai 

sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kelelahan emosional, tuntunan pekerjaan berpengaruh positif terhadap 

kelelahan emosional dan efikasi diri berpengaruh negatif terhadap kelelahan 

emosional pada pegawai Lembaga pemasyarakatan Kelas II B Pariaman . 

 
Kata Kunci: Kelelahan Emosional, Beban Kerja, Tuntunan Pekerjaan, Efikasi 

diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta 

cara pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) berdasarkan Pancasila 

yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas WBP agar menyadari kesalahan. Kinerja suatu lapas 

dalam melaksanakan pemasyarakatan sangat dipengaruhi beberapa  faktor  yakni 

kuantitas dan kualitas petugas Lapas, sarana dan prasarana yang memadai,  

pembinaan  yang  disesuaikan dengan  minat dan  bakat,  serta  adanya 

kesebandingan.Selain itu secara umum hukum pidana mempunyai fungsi 

mengatur dan menyelenggarakan kehidupan masyarakat agar dapat tercipta dan 

terpeliharanya ketertiban. Tujuannya agar narapidana dapat berintegrasi secara 

sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 

masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Dalam rangka mewujudkan  

tujuan  tersebut  diperlukan kesiapan,  baik  menyangkut  fasilitas,  personil, 

manajemen  dan  perangkat  aturannya. Namun faktanya lapas masih dihadapkan 

pada berbagai keterbatasan, diantaranya adalah keterbatasan fasilitas ruang 

tahanan. Di sisi lain jumlah narapidana dan tahanan terus bertambah sehingga 

lapas mengalami over capacity. 

Beberapa Lapas di Indonesia saat ini tengah mengalami masalah over 

capacity. Over capacity Lapas merupakan suatu keadaan saat warga binaan 

pemasyarakatan melebihi kapasitas suatu Lapas. Salah satu lapas yang mengalami 

masalah over capacity ini adalah Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Pariaman. 
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Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Pariaman merupakan unit pelaksana teknis 

pemasyarakatan wilayah Pariaman yang ber alamat di Jalan Syech Burhanuddin 

Kelurahan Karan Aur Kecamatan Pariaman Tengah. Lapas Kelas II B Pariaman 

memiliki karyawan atau pegawai yang berjumlah sebanyak 69 orang, lapas Klas II 

B Pariaman memiliki kapasitas warga binaan pemasyarakatan sebanyak 170 

orang, namun pada tahun 2020 rata – rata jumlah narapidana pada Lapas Kelas II 

B Pariaman telah menampung sebanyak 538 orang. Jumlah tersebut menunjukan 

bahwa Lapas Kelas II B Pariaman telah mengalami over capacity. 

Satu ruangan yang harusnya maksimal memuat 3–4 warga binaan justru 

terpaksa dipergunakan untuk menampung 6 atau lebih warga binaan, hal ini 

sangat memprihatinkan jika dilihat melalui berbagai aspek. Jumlah kapasitas yang 

berlebihan tersebut pasti memberikan dampak negatif bagi sistem pembinaan 

dalam suatu Lembaga Pemasyarakatan dan Badan Pemasyarakatan. Dampak 

tersebut misalnya dapat memicu kasus kerusuhan pada beberapa Lembaga 

Pemasyarakatan di Indonesia. Dengan jumlah narapidana yang mengalami over 

capacity ini dapat menyebabkan terjadinya kelelahan emosional bagi pegawai atau 

karyawan yang bekerja pada suatu lembaga pemasyarakatan. 

Kelelahan emosional berdampak buruk dan dapat mempengaruhi 

pekerjaan karyawan, seperti keengganan untuk berangkat kerja, marah dan 

dendam, perasaan bersalah, adanya perasaan gagal, kecil hati dan masa bodoh, 

ketidakmampuan untuk berkonsentrasi atau mendengarkan apa yang dikatakan 

atasan, sinis terhadap rekan kerja, bersikap menyalahkan, serta kaku dalam 

berpikir serta bertahan untuk tidak berubah (Putu dan Gede 2017). Selain itu 

menurut Meilantifa (2018) kelelahan emosional adalah kelelahan pada individu 
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yang berhubungan dengan perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa tidak 

berdaya dan depresi. Kelelahan emosional merupakan respons terhadap stres yang 

berlebihan atau akibat ketidakpuasan dalam pekerjaan. 

 

Grafik 1.1 

Rasio Kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Kota Pariaman 2020 

 

  www.sddpublki.go.id 

Pada grafik 1.1 diatas menunjukan bahwa rasio kapasitas lembaga 

pemasyarakatan Kota Pariaman pada tahun 2020 selalu berada diatas rasio ideal 

yang menunjukan bahwa kapasitas tahanan pada lapas Kota Pariaman selalu 

mengalami over capacity di sepanjang tahun 2020. Over capacity tentunya dapat 

menimbulkan persoalan di dalam Lapas itu sendiri, seperti menurunnya tingkat 

pengawasan dan keamanan yang terjadi di dalam Lapas. Sehingga tujuan awal 

dari Lapas, yaitu sebagai tempat membina narapidana malah memunculkan 

tingkat kejahatan baru di Lapas. Jumlah narapidana yang over kapasitas ini 

tentunya dapat menyebabkan kelelahan emosional bagi petugas lapas yang bekerja 

di lembaga pemasyarakatan Kota Pariaman. Tingkat kelelahan (emosional) yang 
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tinggi dapat mengakibatkan gangguan hubungan interpersonal (hubungan individu 

dengan orang lain) di tempat kerja atau dalam kehidupan secara umum. Selain itu, 

juga mengakibatkan munculnya gangguan klinis pada individu, seperti kelelahan 

emosi dan ketidakefektifan dalam bekerja. 

Kelelahan kerja  diartikan  sebagai  kondisi emosional dimana seseorang 

merasa lelah dan jenuh secara  mental  ataupun  fisik  sehingga  menipisnya 

sumber daya mental dan fisik akibat dari tuntutan pekerjaan yang  meningkat. 

Biasanya kelelahan kerja dialami dalam bentuk kelelahan fisik, mental dan 

emosional yang terus – menerus. Robbins dan Judge (2015) terdapat dua jenis 

emosi yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif ditunjukan dengan 

kesenangan, ketenangan diri, dan kegembiraan yang terkumpul menjadi afek 

positif. Emosi negatif ditunjukkan dengan suasana hati yang terdiri atas 

kegugupan, stress, dan kegelisahan yang terkumpul menjafi afek negatif. 

Penerapan emosi negatif yang terus berkelanjutan dapat memunculkan adanya 

potensi yang disebut dengan kelelahan emosional. 

Menurut  Kusriyani  dkk  (2016) kelelahan emosional  adalah permulaan  

terjadinya  kemunduran  kepribadian  yang  mendorong  terjadinya perasaan 

kurang percaya diri pada seorang pegawai sehingga berdampak pada komitmen  

organisasi  pegawai  pada  organisasi. Menurut (Panari et al., 2019) kelelahan 

emosional didefinisikan sebagai perasaan yang tidak bisa melakukan situasi 

apapun dalam konteks respons negatif karena stres tinggi dari apa yang telah 

dilakukan. Karena tanggung jawab yang perlu diselesaikan oleh karyawan, dari 

banyaknya tuntutan yang harus diselesaikan, hingga pekerja harus bisa 

mengembangkan kompetensi agar sumber daya manusia diorganisasi tersebut dan 
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waktu yang dipergunakan untuk menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai 

pekerja dapat menyebabkan seorang karyawan merasakan kelelahan emosional 

(Liftyawan et al., 2020). 

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan emosional. 

Menurut Kurniawan dan Almasdi (2022) salah satu faktor yang mempengaruhi 

kelelahan emosional adalah beban kerja. Beban kerja dapat diasumsikan sebagai 

pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang. Beban kerja tergantung dari bagaimana 

orang tersebut menanganinya. Jika seseorang yang bekerja dengan keadaan yang 

tidak puas dan tidak menyenangkan, pekerjaan tersebut akan menjadi beban bagi 

dirinya. Menurut Hidayat (2017) setiap beban kerja yang diterima seseorang harus 

sesuai dan seimbang baik  terhadap  kemampuan  fisik,  kemampuan kognitif  

maupun  keterbatasan  manusia  yang menerima  beban  tersebut. 

 Faktor selanjutnya yang dapat menyebabkan kelelahan emosional adalah 

tuntutan pekerjaan. Menurut Patrick (2012) tuntutan pekerjaan sebagai bentuk 

pekerjaan yang dilakukan dengan waktu singkat, melakukan pekerjaan dengan 

keras, serta merasa pada  saat  menyelesaikan  pekerjaan  waktu  yang  dibutuhkan  

lebih  banyak  atau tidak cukup. Tuntutan pekerjaan mengacu pada aspek 

psikologis, social, dan fisik dari suatu pekerjaan yang menggunakan usaha atau 

kemampuan spesifik dari karyawan dari segi fisik dan psikologi. Job demands 

yakni gabungan dari tuntutan-tuntutan pekerjaan yang mencakup ambiguitas, 

masalah peran, tingkat stress, tuntutan pekerjaan saat ini, dan pekerjaan yang 

belum selesai. Job demands dinilai menjadi sebuah bagian pekerjaan yang 

mencakup fisik, psikologis, maupun sosiologis yang mana membutuhkan usaha 

dalam pemenuhannya (Mokhtar et al., 2020). 
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 Selain itu faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kelelahan emosional 

adalah efikasi diri. Menurut Ivancevich (2007) Efikasi diri berhubungan dengan 

harga pribadi mengenai kompetensi dan kemampuandiri. Secara spesifik, hal 

tersebut merujuk pada harga seseorang terhadap kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu tugas secara berhasil. Untuk  sebuah  hasil  kerja,  efikasi  

diri  merupak  motivasi  yang  baik  agar  luaran  yang didapatkan  sesuai  dengan  

tujuan  perusahaan.  Untuk  mencapai kepuasan  kerja  memiliki  efikasi  diri  

yang  telah  menjadi  sikap  pribadi  individu,  akan membuat sesorang merasakan 

pekerjaan mereka lebih baik dan tidak akan terjebak pada hal yang negatif 

(Darmawan,  2019).  

Berdasarkan fenomena, rumusan masalah maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mendalami penyebab terjadinya kelelahan emosional pada petugas 

lemabaga pemasyarakatan kelas II B Kota pariaman dengan judul “Pengaruh 

Beban Kerja, Tuntutan Pekerjaan Dan Efikasi Diri Terhadap Kelelahan 

Emosional (Studi Kasus Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kota 

Pariaman)” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kelelahan emosional pada 

petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Kota Pariaman? 

2. Bagaimana pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap kelelahan emosional 

pada petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Kota Pariaman? 
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3. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap kelelahan emosional pada 

petugas lembaga pemasyarakatan kelas II B Kota Pariaman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menekan angka/persentase kelelahan kerja emosional pegawai 

lembaga pemasyarakatan melalui pengujian empiris beban kerja 

terhadap kelelahan emosional pada petugas lembaga pemasyarakatan 

kelas II B Kota Pariaman. 

2. Untuk menekan angka/persentase kelelahan kerja emosional pegawai 

lembaga pemasyarakatan melalui pengujian empiris tuntutan pekerjaan 

terhadap kelelahan emosional pada petugas lembaga pemasyarakatan 

kelas II B Kota Pariaman. 

3. Untuk menekan angka/persentase kelelahan kerja emosional pegawai 

lembaga pemasyarakatan melalui pengujian empiris efikasi diri 

terhadap kelelahan emosional pada petugas lembaga pemasyarakatan 

kelas II B Kota Pariaman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Akademik. 

Menambah literatur yang mengkaji tentang variabel–veriabel yang 

mempengaruhi pembelian impulsif.  

2. Bagi Institusi 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

tambahan informasi tentang beban kerja, tuntutan pekerjaan dan efikasi 
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diri terhadap kelelahan emosional untuk mendapatkan solusi dari 

masalah yang ada didalam instansi.  
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